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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang sangat penting 

dalam pembangunan suatu negara. Sesuai dengan pembangunan nasional, kualitas 

sumber daya manusia harus terus ditingkatkan. Pendidikan merupakan sarana 

strategis yang paling efektif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Tingkat pendidikan yang diterima seseorang berkaitan erat dengan perkembangan 

negara. Suatu bangsa dapat diukur dengan kemajuan pendidikannya. Keberhasilan 

pertumbuhan suatu negara sangat bergantung pada seberapa baik negara tersebut 

mampu menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten, sehat, intelektual, dan 

produktif. Berapa pun banyaknya sumber daya alam yang dimiliki suatu negara, 

tanpa sumber daya manusia yang memadai, mustahil negara tersebut dapat 

berkembang dengan sendirinya. 

Pendidikan tidak hanya dapat didapatkan di negara kita sendiri. Tetapi kita 

juga harus berusaha mengamati negara-negara lain yang lebih maju untuk 

menanamkan inovasi dan pola pikir kompetitif agar kedepannya mampu bersaing 

dengan bangsa lain. Islam juga mengajarkan “Tuntutlah ilmu dari buaian (bayi) 

hingga liang lahat” dan “Tuntutlah ilmu walaupun sampai ke negeri China”. Ini 

menunjukkan nilai pembelajaran bagi kita. Kita semua memiliki hak yang sama 

untuk menerima pendidikan terbaik karena menempuh pendidikan tidak mengenal 

hambatan sosial maupun ekonomi. 

1.2 Tujuan Program 

Tujuan umum dari kegiatan pertukaran pelajar ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa kelas internasional Universitas Tanjungpura dapat belajar dan 

merasakan sistem pendidikan Korea Selatan, khususnya di Hanbat National 

University. 

2. Memperoleh pengetahuan tentang budaya Korea Selatan dan bertukar 

budaya Indonesia. 

3. Menjalin kerjasama antara fakultas ekonomi dan bisnis Universitas 

Tanjungpura dengan Hanbat National University. 



1.3 Manfaat Program 

Berikut hasil yang didapatkan dari program pertukaran pelajar ini: 

1. Mahasiswa dapat mempelajari sistem pendidikan di Hanbat National 

University dan mengkolaborasikannya untuk memperbaiki sistem 

pendidikan di Indonesia. 

2. Mahasiswa dapat belajar tentang budaya Korea Selatan dan mengenalkan 

budaya Indonesia khususnya di Hanbat National University. 

3. Mahasiswa dapat menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dengan 

mahasiswa, dosen dan civitas akademika Hanbat National University untuk 

persahabatan yang berkesinambungan.



BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

2.1 Universitas dan negara tujuan 

 Program pertukaran pelajar dilakukan di Hanbat National University, 

Daejeon, Korea Selatan. 

2.2 Kegiatan Pertukaran Pelajar 

Program pertukaran pelajar ini merupakan bentuk kegiatan yang 

memungkinkan pelajar untuk berkunjung ke negara maju untuk belajar dan 

mengenyam Pendidikan dalam upaya untuk mendorong pola pikir yang lebih 

inovatif dan positif. Selain itu, terjalinnya kerjasama antara Universitas 

Tanjungpura dan Hanbat National University juga menjadi tujuan dari program 

pertukaran mahasiswa ini. 

Program ini dilaksanakan pada tanggal 28 Februari - 15 Juni 2022 di Hanbat 

National University, Daejeon, Korea Selatan. Berikut beberapa kegiatannya: 

1. Orientasi 

Pada hari pertama mahasiswa pertukaran pelajar mengikuti kegiatan 

orientasi yang dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2022. Dalam kegiatan 

tersebut, mahasiswa pertukaran pelajar diperkenalkan dengan Ms. Lee 

selaku koordinator program pertukaran pelajar dan office of international 

affair (OIA). Beliau memberikan penjelasan tentang kelas bahasa Korea 

untuk mahasiswa asing, portal kampus, situs web Hanbat, serta penjelasan 

tentang kalender akademik selama semester musim semi. 

2. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

Kegiatan pertukaran pelajar di Hanbat National University lebih 

berfokus pada kegiatan belajar mengajar. Penulis mengambil dua mata 

kuliah yaitu ‘Korean 1’ dan ‘International Business Administration’. 

Korean 1 adalah kelas bahasa Korea untuk mahasiswa pertukaran tingkat 

pemula seperti mempelajari konsonan Korea dan sistem Pengucapan Korea 

untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dasar bahasa Korea, dan 

mempraktikkan berbagai tugas lisan dan tulis berdasarkan topik dan situasi 



sehari-hari. Kelas ini diajar oleh Mr. Kang Minseok setiap hari Senin pukul 

10.00 pagi. Kelas Korean 1 terdiri dari 7 mahasiswa pertukaran yang berasal 

dari Thailand, Mongolia, Taiwan, dan Indonesia. Mahasiswa sangat aktif 

dan membuat kelas menjadi lebih menyenangkan. Sistem ujian dalam mata 

kuliah ini adalah ujian tertulis dan ujian lisan, baik untuk ujian tengah 

semester maupun ujian akhir semester. 

Kelas Administrasi Bisnis Internasional diajar oleh Mr. James 

Eunkyu Kim setiap hari Rabu pukul 14.00. Kelas ini merupakan satu-

satunya kelas yang menggunakan bahasa Inggris di jurusan Akuntansi dan 

Bisnis di HBNU. Kelas ini didominasi oleh siswa Korea. Hanya ada 2 

mahasiswa asing selain penulis yang berasal dari Vietnam dan Uzbekistan. 

Berbeda dengan kelas Korean 1, mahasiswa di kelas Administrasi Bisnis 

Internasional tidak terlalu aktif. Mahasiswa asing lebih aktif di kelas ini. Mr. 

Kim selalu memberikan kuis setiap 2 minggu sekali dalam bentuk pilihan 

ganda. Untuk tugas kelompok dan presentasi, kelompok yang mendapat 

nilai tertinggi mendapat hadiah 100.000 KRW. Ujian tengah semester dan 

ujian akhir berbentuk pilihan ganda. Seminggu sebelum ujian, Mr. Kim 

akan memberikan petunjuk materi apa saja yang akan dimasukkan ke dalam 

soal-soal ujian. 

3. The Multi Culture Overland 

MCO merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh HBNU yang 

dapat diikuti oleh masyarakat lokal dan orang asing di Daejeon. Kegiatan 

ini diadakan selama 4 minggu setiap Kamis malam di kafe Hanbat. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memperkenalkan budaya Korea kepada pendatang luar, 

sekaligus saling berkenalan antar budaya. Kegiatan yang dilakukan 

bervariasi, menarik, dan gratis. Disediakan makanan ringan dan minuman 

selama acara berlangsung. Dalam kegiatan ini, penulis mendapatkan banyak 

teman dari Korea maupun dari negara lain seperti Mongolia, Inggris, 

Thailand, Perancis, dan masih banyak lagi. 

4. English Conversation Leaders Club (ECLC) 



ECLC adalah program wajib yang diikuti oleh semua mahasiswa 

pertukaran sebagai pengganti biaya asrama. Tujuan ECLC adalah untuk 

memberikan kesempatan mahasiswa Korea dan mahasiswa asing untuk 

berbaur. mahasiswa pertukaran ditugaskan untuk menjadi ketua dari 

masing-masing tim. Ketua perlu mempersiapkan tema untuk setiap minggu 

dan memimpin pertemuan ECLC. Setiap kelompok terdiri dari 3 sampai 5 

siswa; 1-2 mahasiswa asing dan 2-3 mahasiswa Korea. Waktu pertemuan 

dapat disesuaikan tergantung pada persetujuan semua anggota kelompok. 

2.3 Fasilitas Program Pertukaran Pelajar 

 Berikut fasilitas yang disediakan Hanbat National University untuk 

mahasiswa pertukaran pelajar: 

1. Bus Penjemputan dari Bandara Incheon ke HBNU 

HBNU menyediakan penjemputan gratis di bandara untuk 

mahasiswa pertukaran yang tiba pada tanggal 16 dan 18 Februari 2022. Jika 

mahasiswa tiba di hari lain, mahasiswa harus pergi sendiri ke HBNU. 

2. Karantina Mandiri 

HBNU menyediakan fasilitas karantina mandiri gratis dengan 

makan 3 kali sehari selama 10 hari. Mereka juga memberikan perlengkapan 

karantina yang meliputi masker medis, sabun batang, gelas kertas, air 

mineral, sarung tangan plastik, dan kantong sampah. 

3. Tes PCR (2x) 

Mahasiswa wajib melakukan tes PCR 2 kali sehari sebelum dan 

sesudah karantina mandiri yang tidak dipungut biaya.  

4. Pembuatan Residence Card / Alien Registration Card (ARC)  

Alien Registration Card (ARC) adalah kartu identitas bagi pelajar 

internasional yang belajar di Korea. Adalah ilegal untuk mengambil 

program kuliah tanpa ARC terlepas dari masa berlaku visa pelajar (D-2). 

Mahasiswa perlu membayar 30.000 KRW. Pembuatan ARC akan dibantu 

oleh pihak HBNU. Proses ini memakan waktu 2-4 minggu. 

 

 



5. Asrama 

HBNU menyediakan asrama untuk setiap mahasiswa pertukaran. 

Sebagai gantinya, mahasiswa pertukaran wajib bergabung dengan English 

Conversation Leaders Club (ECLC). Setiap kamar terdiri dari 1 sampai 2 

siswa. Terdapat 2 ranjang, 2 lemari, 2 meja dan kursi belajar. Setiap kamar 

memiliki 1 kamar mandi di dalam kamar. 

6. Dapur Umum 

Dapur umum dapat digunakan oleh setiap mahasiswa HBNU dari pukul 

09.00 hingga 22.00. Tersedia kompor, wastafel dapur, dispenser air, 

microwave, dan ruang makan. Mahasiswa perlu membawa peralatan 

memasaknya sendiri. 

7. Makan 3 kali sehari di Kafetaria 

HBNU menyediakan makan gratis 3 kali sehari selama satu semester 

bagi mahasiswa pertukaran. Menunya pun beragam dan berubah setiap 

minggu dan dapat diakses di website kafetaria. Staff Kafetaria memberikan 

tanda pada setiap lauk yang mengandung daging (sapi, babi, ataupun ayam) 

sehingga mahasiswa muslim dapat meminta lauk pengganti Ketika ada lauk 

yang mengandung babi. 

8. Ruang Belajar Bersama 

9. Kafe 

10. Toko Buku 

11. Perpustakaan 

12. Unit Kesehatan 

13. Bank KB 

14. Kantor Pos 

15. Mini Market (E-Mart) 24 Jam 

16. Gimnasium 

17. Dll.



BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Program pertukaran pelajar merupakan program yang berdampak besar 

bagi mahasiswa yang mengikutinya serta citra universitas dan Indonesia di 

mata dunia. Penulis sendiri mendapatkan banyak manfaat dari program ini, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat mengenyam pendidikan tidak hanya di kampus asal, 

tetapi juga memperoleh pendidikan di tempat lain bahkan di luar negeri, 

seperti Korea Selatan. 

2. Mahasiswa mendapatkan akses ke jaringan hubungan global baru 

melalui program ini. 

3. Mahasiswa dapat mengenal budaya masyarakat Korea Selatan, 

khususnya di Daejeon, dan memperkenalkan budaya Indonesia melalui 

program ini. 

3.2 Saran dan Rekomendasi 

Berikut rekomendasi dari penulis untuk program pertukaran pelajar 

selanjutnya: 

1. Universitas Tanjungpura harus terus menjalankan program ini untuk 

memperkenalkan UNTAN kepada dunia. 

2. Calon mahasiswa kegiatan pertukaran harus membuat perencanaan 

keuangan agar dapat menghemat pengeluaran selama kegiatan 

berlangsung. 

3. Mahasiswa pertukaran sebaiknya memiliki pilihan semester pendek di 

Universitas Tanjungpura agar mahasiswa tidak terganggu oleh 

kewajiban akademiknya.



LAMPIRAN 

Lampiran 1. LoA dari Hanbat National University 
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